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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Penulisan trasnliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan pedoman 

transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 tahun 1987 dan nomor 0543 

b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988, yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

A. Huruf  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Sa’ Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha’ Ḥ Ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha’ Kh Ka dan Ha خ

 Dal  D De د

 Zal Ż Zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra’ T Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad Ṣ  Es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dad Ḍ De (dengan titik di ض

bawah) 

 Ta’ Ṭ Te (dengan titik di ط

bawah) 

 Za' Ẓ Zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

  Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah - Apostrof ء
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 Ya’ Y Ye ي

  

B. Vokal Panjang C. Vokal Diftong 

Vokal (a) pa njang = a او =aw 

Vokal (i) panjang = i ائ = ay 

Vokal (u) panjang = û او = û 

 î = ائ

D. Hamzah (ء) 

Hamzah  (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak diawal kata 

maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, namun 

apabila terletak di tengah atau akhir kata maka dilambangkan dengan tanda 

koma diatas (“), berbalik dengan koma (,,), untuk pengganti lambang “ع”.  

E. Ta’marbuthah (ة) 

Ta’marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah-tengah  

kalimat, akan tetapi apabila ta’marbuthah tersebut  berada di akhir kalimat, 

maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya al-risalat li al-

mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang terdiri dari 

susunan mudhaf dan mudhaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan “t” yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya fi 

rahmatillah. 

F. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalalah 

Kata  sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 

diawal kalimat, sedangkan “al” dalam lafdh jalalah yang berada ditengah-

tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Misalnya Al-

Imam al-Bukhariy. 

G. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan 

Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis dengan 

menggunakan sistem. Transliterasi ini, akan tetapi apabila kata tersebut 

merupakan nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah 
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terindonesiakan, maka tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem 

transliterasi ini. Contoh: Salat. 

 

SINGKATAN: 

H.R = Hadist Riwayat 

QS. = Quran Surat 

ra = radhiyallahu ‘anhu 

saw = shallallahu ‘alaihi wa sallam 

swt = subhanahu wa ta’ala 

Terj.= Terjemahan 

 


